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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di Desa Candikuning yang berada di Kecamatan Baturiti, Kabupaten Tabanan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) Latar belakang pembudidayaan tanaman strawberry di Desa Candikuning 2) Perkembangan sistem pembudidayaan tanaman strawberry di Desa Candikuning tahun 1986-2012. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskritif kualitatif. Penentuan informan dilakukan dengan teknik snowball. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan studi pustaka dan dilanjutkan dengan analisis data.  Informan kunci di penelitian ini adalah Pak Waya Puja selaku pelopor pembudidayaan tanaman strawberry di Desa Candikuning.  Berdasarkan hal itu latar belakang pembudidayaan strawberry di awali oleh Pak Wayan Puja yang membudidayakan strawberry untuk memenuhi kebutuhan hotel-hotel di Bali. Pada awal pembudidayaan strawberry tahun 1986, perawatannya tidak terlalu sulit dan teknologi yang digunakan masih sederhana sehingga pembudidayaan strawberry cepat berkembang ke petani-petani lain di Desa Candikuning. Seiring perkembangan teknologi di bidang pertanian, pada tahun 1992 petani mulai memanfaatkan plastik sebagai pengganti jerami sebagai mulsa. Pada tahun 2008 petani mulai mengenal agrowisata dan membuka kebun-kebun Strawberry menjadi tempat agrowisata strawberry petik sendiri. Usaha pewarisan pembudidayaan tanaman strawberry di Desa Candikuning dilakukan dengan cara sosialisasi dan melibatkan generasi muda dalam pembudidayaan strawberry.

ABSTRACT


The research was conducted in the Candikuning village its Baturiti, Tabanan regency. This study aims to determine: 1) Background strawberry cultivation in the Candikuning village 2) The development of strawberry cultivation system in the Candikuning village year 1986-2012. This study used a qualitative descriptive approach, the snowball technique , observation, interview, and sources of collection and analysis techniques. The key informant in this study is Pak Wayan Puja as the pioneer of strawberry cultivation in the Candikuning village. Based on the findings in the general field background at the start of strawberry cultivation by Mr. Wayan Puja who grow strawberries to meet the needs of hotels in Bali. At the beginning of strawberry cultivation in 1986, the treatment is not too difficult and the technology used is simple so that the cultivation of strawberries quickly progressed to other farmers in the Candikuning village. As the development of technology in agriculture, in 1992 farmers began to use plastic instead of straw as mulch. In 2008 the farmers began to recognize agrotourism and open gardens into a Strawberry picking their own strawberries agrotourism. Enterprises inheritance strawberry cultivation in the Candikuning village done by socialization and involving youth in strawberry cultivation.
Kata kunci: Pembudidayaan Strawberry

PENDAHULUAN

Bali merupakan dearah agraris. Masyarakat yang bercorak agraris biasanya bermata pencaharian sebagai seorang petani (Yustika, 2002 : 109). Pertanian di Bali semakin berkembang seiring dengan adanya organisasi subak. Organisasi subak ini dibentuk dengan tujuan untuk mengelola alam dan memenuhi kebutuhan manusia dengan menggunakan landasan Tri Hita Karana. 
Tabanan merupakan salah satu kabupaten yang terletak di Bali. Tabanan menghasilkan berbagai produk pertanian dan perkebunan seperti sayur-sayuran dan buah-buahan. Dari berbagai macam buah yang dihasilkan ini, Strawberry merupakan salah satu buah yang paling digemari untuk dikonsumsi.
Kabupaten Tabanan memiliki sebuah danau dari empat buah danau yang ada di propisi Bali, yaitu Danau Beratan yang terletak di kawasan Bedugul. Daerah Bedugul cukup terkenal di Kabupaten Tabanan karena memiliki objek wisata yang indah yaitu objek wisata Danu Beratan dan objek wisata Kebun Raya Eka Karya Bali. Perkembangan pariwisata yang sedemikian pesat dimanfaatkan untuk membuka lapangan kerja baru. Salah satu usaha yang dikembangkan adalah pembudidayaan strawberry yang mulai dibudidayakan pada tahun 1986 oleh petani di Bedugul tepatnya di Desa Candikuning

Dua studi terkini yang dipresentasikan pada konferensi dan pameran American Dietetic Association Food and Nutrition menunjukkan bahwa selain rendah lemak dan kalori strowberry secara alami mengandung serat, vitamin C, asam folat, kalium, dan anti oksidan dalam jumlah tinggi. Kandungan tersebut menjadikan strawberry sebagai alternatif yang bagus untuk meningkatkan kesehatan jantung, mengurangi resiko terserang beberapa jenis kanker, dan memberikan dorongan positif terhadap kesehatan tubuh (Kurnia 2011:2-3). Oleh karena itu strawberry merupakan produk unggulan yang ada di Desa Candikuning, yang sudah barangtentu memiliki prospek pasar yang menjanjikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui latar belakang pembudidayaan tanaman strawberry di Desa Candikuning dan untuk mengetahui perkembangan pembudidayaan strawberry di Desa Candikuning.
METODE PENELITIAN
Metode merupakan cara berpikir dan berbuat yang dipersiapkan dengan baik untuk mengadakan penelitian dalam mencapai suatu tujuan penelitian (Moeleong, 2001: 130). Penelitian ini dirancang dengan menggunakan pendekatan penelitian kualitataif . Penelitian ini dilakukan di daerah Bedugul tepatnya di Desa Candikunig. Pemilihan Bedugul dijadikan sebagai lokasi penelitian ini karena di kawasan Bedugul merupakan daerah yang membudidayakan strawberry. Dalam menentukan informan peneliti menggunakan teknik “purposive sampling”. Penentuan informan secara “purposive sampling” diikuti  oleh teknik “snow ball” yakni peneliti mendatangai informan kunci yaitu Wayan Puja yang pertama kali membudidayakan tanaman strawberry pada lokasi penelitian, kemudian akan dilanjutkan dengan informan lainnya atas petunjuk dari Wayan Puja tentang siapa yang harus dihubungi. 
Secara umum pengumpulan data pada penelitian ini bersifat kualitatif. Teknik pengumpulan data penelitian kualitatif menjadi tiga teknik, yaitu observasi, wawancara dan teknik studi pustaka. 1) Observasi, 2) Wawancara, 3) Studi Pustaka atau Dokumen. Fakta yang diperoleh kemudian diinterpretasikan sehingga dapat dihubungkan dan dikaitkan secara sistematis untuk kemudian membentuk fotoan peristiwa secara menyeluruh. Hal ini bertujuan untk membentuk suatu rangkaian data yang saling berkaitan untuk mempermudah dalam melakukan penulisan suatu cerita (Pageh, 2008). Setelah semua data terkumpul maka pada tahap selanjutnya akan dilanjutkan dengan penyajian data. Dalam penyajian data ini, peneliti memakai pendekatan deskritif kualitatif, yakni mendeskripsikan atau mengfotokan seluruh peristiwa berdasarkan data-data yang sudah diperoleh secara sistematis yang telah melalui tahapan-tahapan sebelumnya seperti observasi, wawancara, studi dokumen dan analisis data, yang kemudian dilanjutkan dengan penyusunan hasil penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Latar Belakang Budidaya Strawberry

Pertanian atau usaha tani merupakan yang khas, seperti dikemukakan oleh Mosher (1965) bahwa pertanian sebagai suatu proses produksi yang khas yang didasarkan atas proses-proses pertumbuhan tanaman dan hewan. Tohir (1983:110) mengatakan bahwa dalam mengembangkan usaha pertanian tentunya diperlukan modal. Modal-modal tersebut antara lain tanah, bibit, pupuk, ternak, peralatan, uang dan lain sebagainya. Demikian juga petani yang ada di Desa Candikuning dalam mengembangkan tanaman strawberry. Budidaya tanaman strawberry yang ada di Desa Candikuning di mulai dari tahun 1986 oleh I Wayan Puja. Karena prospek yang menjanjikan Petani lain yang ada di Desa Candikuning turut membudidayakan tanaman strawberry disamping menanam sayur-sayuran yang sudah mereka tekuni bertahun- tahun. Ada 4 (empat) faktor yang melatar belakangi masyarakat Desa Candikuning membudidayakan tanaman strawberry yaitu: 1) Ekologi atau Keadaan Alam yang sangat cocok untuk pembudidayaan tanaman strawberry yaitu ketinggian kurang lebih 1200 meter di atas permukaan laut, sehingga termasuk daerah dataran tinggi. Beriklim sejuk dengan suhu rata-rata 20◦C tanah yang subur, dimana tanah adalah pabriknya hasil pertanian, yaitu tempat dimana produksi berjalan dan dimana hasil produksi itu keluar (AAK, 1983: 32; Mubyarto, 1981: 67; Yuwono,1986: 67 ) luas lahan pertanian sekitar 600 Ha (Monografi Desa Candikuning 2011). 2) Nilai Ekonomi Tanaman Strawberry yang cukup tinggi dipasaran serta harga strawberry yang cukup stabil dari tahun ke tahun. 3) Pengolahan Hasil Perkebunan Strawberry Yang Tidak Terlalu Rumit. 4) Kebun Strawberry dapat dimanfaatkan menjadi tempat agrowisata.

2. Proses Pembudidayaan Tanaman Strawberry

Strawberry mulai dikenal di Desa Candikuning pada tahun 1986. Sebelum membudidayakan tanaman strawberry, petani yang ada di Desa Candikuning membudidayakan berbagai jenis sayur-sayuran. Bahkan sampai sekarang masih banyak kita jumpai petani yang masih membudidayakan sayur-sayuran. Selain penghasil sayur-sayuran Desa Candikuning juga terkenal sebagai daerah pariwisata. Sebagai daerah obyek wisata, tentunya banyak menarik minat wisatawan untuk berkunjung ke daerah ini. Potensi ini dimanfaatkan oleh penduduk setempat untuk meningkatkan  kehidupan ekonomi dengan cara membuka lapangan kerja baru yaitu sebagai pedagang. Selain menjual sayur-sayuran, pedagang menjual buah-buahan dan berbagai macam cemilan. Salah satu buah yang paling diminati oleh wisatawan adalah buah strawberry, hal ini menyebabkan pembudidayaan strawberry berkembang  pesat di Desa Candikuning. Dalam budidaya tanaman strawberry masyarakat Desa Candikuning memperhatikan beberapa hal yaitu: 1) Pembibitan, penyediaan benih merupakan hal yang harus diutamakan setelah megolah tanah yang siap untuk ditanami (Kartasapoetra,1985:46) 2) persiapan tempat untuk pembudidayaan, 3) pemberian pupuk yang digolongkan menjadi menjadi dua yaitu pupuk tunggal dan pupuk majemuk (Muljana, 1988: 51-53) 4) Pemberian mulsa yang berfungsi untuk mengurangi penguapan air, mencegah tumbuhnya tanaman penggangu, dan mencegah buah kontak dengan tanah (Purwowidodo,1983) , 5) penanaman bibit, dan 6) pemeliharaan kebun. 

3. Perkembangan Sistem Pembudidayaan Strawberry di Desa Candikuning

Perkembangan pembudidayaan tanaman strawberry di Desa Candikuning dilihat dari periode yang dianggap memiliki dinamika yang cukup baik yaitu pada tahun 1986-1991 tahap ini diawali oleh masuknya tanaman strawberry di Desa Candikuning dengan sistem pembudidayaan yang masih sederhana. Kemudian enam tahun setelah awal masuknya tanaman strawberry,  yakni pada tahun 1992 terjadi perkembangan dalam dunia pertanian, dengan diperkenalkannya peralatan-peralatan modern yang bisa dimanfaatkan dalam membantu proses pertanian, seperti penggunaan plastik sebagai mulsa dalam pembudidayaan suatu tanaman. Tahun 1992-2012, pada tahun ini  semakin bertambah banyak masyarakat di Desa Candikuning yang membudidayakan tanaman strawberry dengan sistem pembudidayaan modern. Dalam usaha pertanian teknologi mutlak diperlukan teknologi pertanian memiliki peranan yang sangat penting antara lain mempercepat waktu kerja sehingga hasil yang diperoleh bisa lebih optimal. Peralatan yang dipergunakan berbagai macam dari peralatan yang sederhana hingga teknologi yang canggih (Anggara, 2008: 24). 

a. Awal Pembudidayaan Strawberry (1986- 1991)  

 Budidaya tanaman starwberry di Desa Candikuning dimulai pada tahun 1986 oleh I Wayan Puja. Beliau menjelaskan bibit Strawberry ini beliau dapatkan dari tourist asing yang berasal dari Australia atas petunjuk dari Nyoman Lugra  yang merupakan teman beliau. Karena banyak yang berminat untuk membudidayakan tanaman strawberry, maka banyak petani lain yang mendatangi pak Wayan Puja untuk mendapatkan bibit strawberry. Akhirnya pembudidayaan tanaman strawberry terus berkemang di Desa Candikuning sampai sekarang. Pada awal pembudidayaan tanaman strawberry, sistem pembudidayaannya masih sederhana dimana petani pada waktu itu menggunakan mulsa jerami sebagai media dalam pembudidayaan strawberry. 
b. Dinamika Pembudidayaan Strawberry (1992-2012)
Dengan perkembangan teknologi khususnya dalam bidang pertanian, petani mulai mampu meningkatkan hasil produksi dari lahan pertanian. Pada tahun 1992 petani di Desa Candikunig mulai mengenal mulsa plastik sebagai pengganti jerami yang dirasa kurang maksimal sebagai media pembudidayaan strawberry. Pada perkembangan selanjutnya budidaya Strawberry mengalami peningkatan, petani mulai menyadari perlu adanya suatu bentuk kerja sama bagi para petani Strawberry untuk saling memberikan masukan utuk kemajuan budidaya strawberry di Desa Candikuning. Petani mulai merasakan pentingnya bimbingan dari orang yang lebih mengetahui tentang cara budidaya strawberry yang benar. Dari hal tersebutlah para petani membentuk kelompok tani. Pada tahun 2008 petani mulai mengenal agrowisata strawberry petik sendiri yang mampu menarik minat wisatawan untuk berkunjung ke daerah Bedugul khususnya di Desa Candikuning. Selain menyediakan buah strawberry, agrowisata strawberry juga menyediakan jus strawberry bagi wisatawan. Pembudidayaan strawberry dengan sistem seperti rumah plastik dan agrowisata tentu memberikan pendapatan yang jauh lebih baik. Sehingga perkembangan agrowisata strawberry petik sendiri di Desa Candikuning berkembang pesat sampai sekarang.  
SIMPULAN
Desa Candikuning adalah desa yang menghasilkan Sayur-sayuran di Bali. Sayur sayuran yang dihasilkan petani di Desa Candikuning di distribusikan ke hotel-hotel yang ada di Bali melalui jasa pengepul atau tengkulak. Pada saat melakukan kegiatannya para pengepul ini melihat kebutuhan hotel akan buah strawberry cukup tinggi, lalu mereka mulai mencoba membudidayakan tanaman tersebut di daerahnya sendiri yakni di Desa Candikuning. Pada tahun 1986, strawberry mulai dibudidayakan di Desa Candikuning, petani yang pertama kali membudidayakan tanaman strawberry adalah pak Wayan Puja yang berprofesi sebagai pengepul sekaligus petani. Bibit strawberry di dapat dari seseorang yang berasal dari Australia. Sistem pembudidayaan pada awal pembudidayaan tanaman strawberry sangat sederhana. Petani cukup menggunakan tumpukan jerami sebagai mulsa dalam pembudidayaannya.

Pada tahun 1992, petani mulai mengenal plastik sebagai mulsa dalam pertanian. Berangsur-angsur jerami mulai ditinggalkan petani dan beralih menggunakan plastik sebagai mulsa. Penggunaan plastik ternyata bermanfaat bagi petani, ditandai dengan meningkatnya hasil pertanian petani di Desa Candikuning. Pada tahun 2008, petani mulai mengenal agrowisata strawberry yang dapat menarik minat wisatawan untuk berkunjung dan memetik sendiri buah strawberry dari kebunnya.  Sehingga petani mendapat penghasilan lebih karena harga untuk wisatawan perkilonya lebih mahal daripada harga yang diberikan kepada pengepul. 
Saran yang bisa diambil dari penelitian ini adalah masyarakat Desa Candikuning hendaknya meningkatkan produksi pertanian agar mendapat hasil yang lebih baik dari tahun-tahun kemarin dan para petani hendaknya lebih mengembangkan penerapan teknologi dalam pembudidayaan tanaman strawberry. Selain itu petani hendaknya memperhatikan pembuangan limbah plastik yang dimanfaatkan dalam pembudidayaan agar tidak mencemari lingkungan 
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